ANTISIPASI REMAJA TERHADAP BAHAYA
PENYALAHGUNAAN NARKOBA DALAM
TRIAD KESEHATAN REPRODUKSI
REMAJA DI SLEMAN

Walfi Nur M udihatun, MinaYume Santi
Poltekkes KemenkesYogyakarta
E-mall: wafinur@yahoo.com

Abstract: This study aims to determine the factors that influence the
behavior of adolescent anticipation of the dangers of drug abuse in
SMK YPKK Ambarketawang Seman, Yogyakarta. This research is
an analytical research with cross sectional design, using 74 sample
with simple random sampling metod. The analysis showed many
factors that influence the anticipative behavior of the drug ahuse
dangersare sex (p=0.01 with OR=6.534; 95% CI=1.955 G 21.836),
age (p=0.31with OR=4.909; 95% CI=1.010tc 25.657), and friendship
environment (p= 0.009 with OR=10.2182, 95% CI=1.245 to 83.249).
It is advised to give more attention io boys adolescent, building a
good friendship environivierit of adolescents to have the anticipate
behavior for the druy abuse dangers.
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Abstrak: Penelitianini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku antigpad remgaterhadap bahaya penyalahgunaan
narkobadi SMK'Y PKK Ambarketawang SlemanYogyakarta. Penelitian
ini merupakan penelitian analitik desain cross sectional, menggunakan
sampel 74 orang dengan metode s mple random samping. Hasll analisis
menunjukkan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perilaku
antigpas terhadap penyaahgunaan narkoba adaah jeniskelamin (p=0,01
dengan OR=6,534; 95% Cl=1,955-21,836), umur (p=0,31 dengan OR=
4,909; 95% CI=1,010-23,857) dan lingkungan pergaulan (p=0,009
dengan OR=10,182; 95% Cl=1,245-83,249). Disarankan lebih memper-
hatikan remagja laki-laki, masa remaja akhir, menciptakan lingkungan
pergaulan remgjayang baik agar berperilaku antisipasi terhadap bahaya
penya ahgunaan narkoba.

Katakunci: remga, antispas bahaya penyaahgunaan narkoba
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PENDALUHUAN

Kesehatan Reproduksi Remaja
(KRR) adalah suatu kondis sehat yang
menyangkut Ssemreproduks (fungg, kom+
ponendan proses) yang dimiliki olehremga
bak secarafisk, menta dansosid. Tigaha
yang harusdihindari oleh remgjauntuk men-
capa kesehatanreproduks remga(TRIAD
KRR) adalah narkoba, perilaku seksbebas
danHIV/AIDS. Ketiganyamerupakanrisko
atau masdah yang akarvsering dijumpa oleh
kaumremgadan akan saling mempengaruhi
satu samalain. Ketikaseorang remgaterje-
rumus padasalah satu perilaku berisko yang
dimaksud, remaja tersebut akan berisiko
pulauntuk memasuki perilaku berisiko lain-
nya. Sebagai contoh, remgjayang sudah ke-
canduan narkobaakan berisko melakukan
perilaku seksbebasdan berisko pulaterke-
naHIV/AIDS (Muadz, 2006).

Narkobaadaah sngkatan dari narko-
tika dan obat/bahan berbahaya. Selain nar-
koba, Kementerian Kesehatan Rl juga rme-
ngendkanigilahNAPZA (Narkoioa, Psko-
tropika dan zat adiktii). Baik narkoba
maupun NA PZA mengacu padakelompok
senyawayang umumnyamemiliki risko ke-
canduan bagi penggunanya. Padadasarnya
narkotikadan psikotropikaadalah senyawva
senyawayang dipergunakan untuk kebu-
tuhan anestes dan pengobatan penyakit-
penyakit tertentu. Namun saat ini disalahar-
tikan akibat pemakaiandi luar kegunaandan
dosis semestinyayang berdampak padape-
rilaku menyimpang (Presiden RI, 2009,
KemenkesRI, 2014).

Dampak penyalahgunaan narkoba
pada seseorang sangat tergantung padajenis
narkobayang dipakai, kepribadian pemakai
dan situas atau kondis pemakai. Secara
umum dampak kecanduan narkoba dapat
terlihat pada fisik, psikis maupun sosia
seseorang. Bilanarkoba digunakan secara
terus menerus atau melebihi takaran yang
telah ditentukan akan mengakibatkan

ketergantungan. Kecanduan inilah yang
akan mengakibatkan gangguan fisik dan
pskologis. Gangguanfisk meliputi gangguan
ssemsyaraf, jantung dan pembuluh darah,
kulit, paru-paru, ginja, hati, ssemrepro-
duks dan fungs seksudl, risko tertular pe-
nyakit hepatitisB, C dan HIV. Penyaahgu-
naan narkobabisaberakibet fatal ketikater-
jadi over dosisyaitu konsums narkobame-
lebihi kemampuan tubuh untuk meneri-
manya. Over dosis bisa menyebabkan ke-
matian. United Nations Office on Drugs
and Crime (2014) memperkirakan ada
183.000 kematian yang berhubungan de-
ngan penyaahgunaan obat padatahun 2012
dengan angkakematian 40,0 per satu juta
orang usial5-64 tahun.

Dampak penyadahgunaan narkobater-
hadap psikisadalah (1) iavben kerja, cero-
boh kerja, serirg tegang dan gelisah; (2) hi-
lang kavercayaandiri, apatis, pengkhayd,
paiin curiga; (3) agitatif, menjadi ganasdan
tingkah laku yang brutd; (3) sulit berkon-
sentrasl, perasaan kesal dan tertekan; dan
(4) cenderung menyakiti diri, perasaan tidak
aman, bahkan bunuh diri. Dampak penya-
lahgunaan narkoba terhadap lingkungan
s094d yaitu, (1) gangguan mentd, anti-sosd
danasusila, dikucilkanoleh lingkungan; (2)
merepotkan dan menjadi beban keluarga;
Pendidikan menjadi terganggu, masadepan
suram; dan (3) tindak kriminditas (BNNP
DlY, 2015; UNODC, 2014).

Penyalahgunaan narkobadi Indonesia
dari tahun ke tahun menunjukkan pening-
katan Hasl penditian oleh Badan Nasional
Narkotika (BNN) dan Pusat Penelitian
Kesehatan (Puslitkes) Ul menunjukkan
angka 1,75% padatahun 2005; 1,9% pada
tahun 2008; 2,2% pada tahun 2011 dari
populas penduduk berusia 10-59 tahun.
Penyaahgunaan narkobadi DI'Y Iebihtinggi
dari angkanasiona yaitu padatahun 2008
sebesar 2,72 dan 2,8 padatahun2011. DI'Y
merupakan wilayah rawan penyalahgunaan
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narkoba. Berdasarkan data kasus narkoba
di BNN DIY tahun 2011 sampa 2014,
terjadi peningkatan pengungkapan kasus
penyalagunaan narkobadi Kabupaten Sle-
man. Pada tahun 2011 dari 74 tersangka
terungkap 45 kasus, padatahun 2012 dari
73 tersangkaterungkap 41 kasus, dan pada
tahun 2013 dari 67 tersangka, terungkap 47
kasus. Padatahun 2014 dari 77 tersangka,
terungkap 58 kasus (BNN, 2012; BNN,
2015; BNNPDI1Y, 2015).

Hasll survel oleh BNN tahun 2011
menunjukkan dari 100 pelajar/mahasiswa,
terdapat empat orang pernah menyalah-
gunakan narkoba, tigaorang menyalahgu-
nakan dalam satu tahun terakhir dan dua
sampa tigaorang ddam satu bulan terakhir.
Datarekapitulas tersangkanarkobaberda-
sarkan pendidikantahun 2014 menunjukkan
dari 512 tersangkayang ditemukan, paling
banyak (90%) berpendidikan SMA/sede-
rgat, selanjutnya0,05% tersangkaberpen-
didikan SMP, 0,04% berpendidikan bergu-
ruantinggi dan hanya0,02% tersangka ber-
pendidikan SD (ENN, 2012; BNN, 2015).

Berdasa kan hasil pendlitian sebelum-
nyamenunjukkan bahwa perilaku berisko
padaremgadi Indonesiaberhubungan sg-
nifikan dengan pengetahuan, sikap, umur,
jeniskelamin, pendidikan, status ekonomi,
aksesterhadap mediainformed, komunikas
dengan orang tuadan adanyateman yang
berperilaku berisko (Lestary H dan Sugi-
harti, 2011). Faktor-faktor penyalahgunaan
narkoba oleh remgja berasal dari faktor
individu danlingkungan. Lingkungan per-
gaularypengaruh teman sangat dominanter-
hadap penyalahgunaannarkotikaolehrema
ja. Remgayang berteman dengan pemakai
narkotikaumumnyamudah terpengarundan
terlibat dalam penyalahgunaan narkotika
(Siregar, 2004). Pendlitian oleh Agti, dkk.
(2013) menemukan adanya hubungan yang
bermaknaantarasikap dan perilaku penya-
lahgunaan narkoba padaremgja. Pendlitian

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku antisipas
remaja terhadap bahaya penyalahgunaan
narkobadi SMK 'Y PKK Ambarketawang
SlemanYogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan desain cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di SMK YPKK
Ambarketawang SlemanYogyakarta pada
bulan Februari sampai Mei 2015. Populas
dalam pendlitian ini adalah siswa SMK
Y PKK Ambarketawang Sleman Yogya-
karta sgumlah 282 orang. Besar sampel
ddam penditianini menggunakan a sebesar
5% sehingganilal Za = 1,9&dengannila
presisi 10%, diperoleh hasil 74 sampel.
Pengambilan sampel penalitian menggu-
nakan metode 3 ilerandomsamping pa-
dasduruh siswa SMK YPKK Ambarke-
tawang Sleman Yogyakarta

Variabel independen dalam penelitian
ini ada empat, yaitu pengetahuan remagja
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba,
lingkungan keluarga remaja, lingkungan
pergaulan remgjadan skap remgaterhadap
bahaya penyaahgunaan narkoba. Variabel
dependen dalam penelitianini adalah peri-
laku antisipasi remaja terhadap bahaya
penya ahgunaan narkoba.

Pengetahuan remgatentang bahaya
penyalahgunaan narkoba dikategorikan
menjadi duayaitu pengetahuan rendah dan
pengetahuan tinggi. Lingkungan keluarga
remaja dikategorikan menjadi dua yaitu
lingkungan baik dantidak baik. Lingkungan
pergaulanremgjadikategorikan menjadi dua
yaitu lingkungan baik dan tidak baik. Sikap
remaja terhadap bahaya penyalahgunaan
narkobadikategorikan menjadi duayaitu
skap negatif dan sikap positif. Perilaku
antispas terhadap bahaya penyaahgunaan
narkoba dikategorikan menjadi dua, yaitu
perilaku antisipatif dan perilaku tidak
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Tabel 1. Karakteristik Remaja Melakukan Antisipasi Bahaya Narkoba di SMK
YPKK Ambarketawang Sleman Yogyakarta (N=74)

Tidak Antisipatif Total
Karakteristik Antisipatif
n % n % N %

JenisKelamin

L aki-laki 23 51,1 4 13,8 27 36,5
Perempuan 22 48,9 25 86,2 47 63,5
Umur

>18 tahun 12 26,7 2 6,9 14 189
16-18 tahun 33 73,3 27 931 60 81,1
Tingkat Pendidikan Ayah

Rendah 24 53,3 23 79,3 47 63,5
Menengah dan Tinggi 21 46,7 6 20,7 27 36,5
Tingkat Pendidikan Ibu

Rendah 27 60 23 79,3 50 67,6
Menengah dan Tinggi 18 40 6 20,7 24 32,4
Pekerjaan Ayah
Tidak Bekerja 3 6,7 3 10,3 6 81
Bekerja 42 93,3 26 89,7 68 91,9
Pekerjaan | bu
Tidak Bekerja 19 42,2 16 55,2 35 47,3
Bekerja 26 57,8 3 44,8 39 52,7

antigpatif (Azwar, 2007). Datadalanpzne
litian ini dikumpulkan menggitinaken Kueso-
ner tentang antisneci rarngaterhadap ba-
haya penyact gunaan narkoba.
Andissdatapenelitian ini mengguna-
kan aat bantu komputer dengan program
SPSSfor windowsterdiri dari analisSis univa-
riat dan andligshivariat. Analigsunivariat
dilakukan dengan caramembuat distribus
frekuend dari setigp variabd dan karakteris-
tik responden. Analisisbivariat dilakukan
untuk menguji hubungan antar duavariabel
yaitu masing-masing variabel independen
dengan variabel dependen. Uji Satistik yang
digunakan adalah uji Chi sguare dengan
menghitung OR. Tingkat kepercayaan
ditentukan p= 0,05 dengan Cl 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl

Tabel 1 menunjukkan bahwaremaja
berjeniskelamin perempuan yang memiliki

perilaku antigpatif terhadap bahaya penya-
lahgunaan narkoba jumlahnya lebih Iebih
banyak (86,2%) dibanding remgaperem-
puanyang memiliki perilaku tidek antigpatif
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba
(48,9%). Remajaberusa 16-18 tahun me-
miliki perilaku antisipatif terhadap bahaya
penyalahgunaan narkoba lebih banyak
(93,1%) dibanding remgjaumur 16-18 ta-
hun yang memiliki perilaku tidak antisipatif
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba
(73,3%).

Remaja dengan ayah berpendidikan
rendah (tidak sekolah atau tidak lulus SD
atau lulus SD atau lulus SMP) memiliki
perilaku antigpatif terhadap bahaya penya-
lahgunaan narkobalebih banyak (79,3%)
dibanding remaja dengan ayah berpendi-
dikan rendah yang memiliki perilaku tidak
antigpatif terhadap bahaya penyaahgunaan
narkoba (53,3%). Remaja dengan ibu
berpendidikan rendah (tidak sekolah atau
tidak lulusSD atau lulus SD atau lulusSMIP)
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Tabel 2AnalisgsBivariat Antispas Remajaterhadap Bahaya Penyalahgunaan
Narkobadi SMK YPKK Ambarketawang Sleman Yogyakarta (N=74)

Tidak Antisipatif
Karakteristik Antisipatif OR 95% CI P
f % F %
JenisKeamin
L aki-laki 23 51,1 4 13,8 6,534 1,955-21,836 0,001*
Perempuan 22 489 25 86,2
Umur
>18 tahun 12 26,7 2 69 4909 1,010-2,132 0,031*
16-18 tahun 33 733 27 931
Lingkungan Per gaulan
Tidak Baik 12 26,7 1 34 10,182 1,245-83,249 0,009*
Baik 33 733 28 96,6
Pengetahuan ttg. Bahaya
Penyalahgunaan Nar koba
Rendah 7 156 8 276 0484 0,154-1,521 0,168
Tinggi 38 844 21 724
Sikap terhadap Bahaya
Penyalahgunaan Nar koba
Negatif 15 33 9 31,0 1,111 0,408-3,025 3,025
Positif 30 66,7 20 69

memiliki perilaku antisipatif terhadap bahaya
penyalahgunaan narkoba lebih banysk
(79,3%) dibanding remaadaxicanbu ber-
pendidikan rendah rremiliki perilaku tidak
antigpatif ter hadap bahaya penya ahgunaan
narkoba (60%).

Remagjadengan ayah bekerjamemiliki
perilaku tidak antisipatif terhadap bahaya
penyalahgunaan narkoba lebih banyak
(93,3%) dibanding remgadengan ayah be-
kerjayang memiliki perilaku antigipatif terha:
dap bahaya penyalahgunaan narkoba
(89,7%). Remajadenganibu bekerjamemi-
liki perilakutidak antigipatif terhadap bahaya
penyalahgunaan narkoba lebih banyak
(57,8%) dibanding remajadengan ibu be-
kerja yang memiliki perilaku antisipatif
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba
(44,8%).

Tabel 2 menunjukkan dari empat va-
riabel independen ada tiga variabel yang
Secaragdigik berhubungan dengan varigbe
dependen, yaitu jenis kelamin, umur dan
lingkungan pergaulanremga. Adahubungan

cermekina antara jenis kelamin remaja
dengan perilaku antisipatif terhadap bahaya
penyalahgunaan narkoba (p= 0,001 dengan
OR 6,534 dan 95% CI 1,955-21,836).
Remagja dengan jenis kelamin perempuan
mempunyai perilaku antisipatif terhadap
bahaya penyaahgunaan narkobaenamkali
lebih besar dibanding remaja berjeniskela-
min laki-laki. Remaja perempuan lebih
banyak mempunyai perilaku antisipatif
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba
(86,2%) dibanding remgja perempuanyang
mempunyai perilakutidak antisipatif terha-
dap bahaya penyalahgunaan narkoba
(46,9%).

Adahubungan bermaknaantaraling-
kungan pergaulan remaja dengan perilaku
antigpatif terhadap bahaya penyaahgunaan
narkoba (p= 0,009 dengan OR 10,182 dan
95% CI 1,245-83,249). Remaja dengan
lingkungan pergaulan yang baik mempunyai
perilaku antigpatif terhadap bahaya penya-
lahgunaan narkoba sepuluh kali lebih besar
dibanding remaja dengan lingkungan



46  Jurnal Kebidanan dan Keperawatan, Vol. 11, No. 1, Juni 2015: 41-50

pergaulan tidak baik. Remaja dengan
lingkungan pergaulan baik Iebih banyak
mempunyai perilaku antisipatif terhadap
bahaya penyalahgunaan narkoba (96,6%)
dibanding remaja dengan lingkungan
pergaulanyang baik danmempunyal perilaku
tidak antigpatif terhadap bahaya penyaah-
gunaan narkoba (73,3%). Hasll uji satistik
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan dan sikap remaja terhadap
bahaya penyalahgunaan narkoba tidak
berhubungan dengan perilaku antisipatif
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba
(p>0,05)

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwamayoritasremga(60,81%) mempu-
nya perilaku tidak antisipatif terhadap
bahaya penyalahgunaan narkoba. Berbeda
dengan hasll penelitian Hidayati dan Indar-
wati (2012) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden (64,6%) 1n«miliki
upaya pencegahan yang baik terhadap
penyalahgunaen narkoba. Remagjalaki-laki
lebih banyak: (51,1%) berperilaku tidak
antigpatif terhadap bahaya penyaahgunaan
narkoba dibanding remaja perempuan, dan
remaja berumur >18 tahun lebih banyak
(26,7%) berperilaku tidak antisipatif
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba
dibanding remajaberumur 16-18 tahun.

Hasll penditianini sesual dengan hasl
survei nasional perkembangan penyalah-
gunaan dan peredaran gelap narkoba pada
kelompok pelgjar dan mahasiswa di 16
Provins di Indonesia tahun 2011. Pola
penyal ahgunaan narkobatahun 2006, 2009
dan 2011 menunjukkan bahwa angka
penyadahgunalebihtinggi padalaki-laki dan
semakin tinggi umur responden semakin
meningkat juga angka penyalahgunaan
narkobanya(BNN, 2012). Hasl| pendlitian
ini jugasesua dengan pendlitian Hidayati dan
Indarwati (2012) yang menyebutkan bahwa

sebagian besar pengguna narkoba berjenis
kelaminlaki-laki (90%).

Berdasarkan hagll uji statistik, variabel
jeniskelamin, umur, lingkungan pergaulan
remgjaberpengaruh padaperilaku antispatif
remaja terhadap bahaya penyalahgunaan
narkoba Hasl penditianoleh Lestary H dan
Sugiharti (2011) menyebutkan bahwa di
antarafaktor pengetahuan, skap, umur, jenis
kelamin, pendidikan, statusekonomi, akses
terhadap media informasi, komunikasi
dengan orang tuadan adanyateman yang
berperilaku berisiko, faktor yang paling
dominan hubungannya dengan perilaku
remajaberisiko adalah jeniskelamin laki-
laki.

Remaja laki-laki secara statistik
terbukti memiliki peluang 27 kali lebih besar
untuk berperilaku berisiko cibanding remga
perempuan (= 0,00C dengan OR= 26,966
dan 95% C! 24,691-29,452). Remgjalaki-
laki berpeluang 30 kali lebih besar untuk
merokok, 10 kali lebih besar untuk minum
alkohol, 20 kali Iebih besar untuk menya-
lahgunakan narkobadan limakadi lebih besar
untuk berhubungan seksud pranikah diban-
ding remgaperempuan.

Hampir semua penelitian penyalah-
gunaan obat menunjukkan bahwa laki-laki
lebih mudah melakukan penyalahgunaan
obat dibanding perempuan. Penelitianter-
akhir tentang penyalahgunaan obat di Aus-
traia, AmerikaSerikat, Spanyol, Afganistan
kota dan Pakistan menunjukkan bahwa
penyalahgunaan obat lebihumum dilakukan
pada laki-laki dibanding perempuan
(UNODC, 2015). Pendlitian oleh Hidaya-
ningsih, dkk (2011) juga menyebutkan
bahwa jeniskelamin mempunya hubungan
bermakna dengan perilaku berisiko kese-
hatan remaja, yaitu melakukan kekerasan,
kenakalan remaja, kehamilan tidak
diinginkan, penyakit menular seksua, HIV/
AIDS, penyalahgunaan obat dan merokok.

Remagjalaki-laki lebih berisiko dalam
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berperilaku kesehatan dibanding remagja
perempuan (OR= 5,363, 95% Cl= 2,890-
9,954). Kondisi ini antaralain disebabkan
oleh adanya konsep gender yang menjadi
penting kaitannya dengan kesehatan.
Perempuan | ndonesamasih belum optimal
dalammengontrol kesehatannyasertaketer-
gantungan perempuan daam sektor publik
dan politik mashtinggi. Dalam kontruks
sosal perempuan dituntut untuk penurut,
pasif, sabar, setia, sementara laki-laki
berskap dominan, agresf, pengambil inigatif
ddam suatu hubungan.

Umur remajaberpengaruh pada peri-
laku antisipatif terhadap bahaya penya ah-
gunaan narkoba. Mayoritas pelaku dalam
penyalahgunaan narkobaaddah kaum muda
dan remgayang kemungkinan besar dise-
babkan oleh kondis sosia psikologi yang
membutuhkan pengakuan identitas dan
emos yang mash labil. Padamasaremga
awd (14-16 tahun) danremgatengah (17-
18 tahun), remaja umumnya belum mzan-
dapatkan aau menemukanjati dirinya Pada
masa remaja akhir {(>13 tahun), remga
sering merasa sudah cukup dewasa dan
mampu untuk mandiri tetapi di lain pihak
remaja belum mampu mempertanggung-
jawabkan tindakannya. Kondid inilah yang
melatarbelakangi remgja usia >18 tahun
untuk berperilaku tidak antisipatif terhadap
bahaya penyalahgunaan narkoba (Siregar,
2004).

Lingkungan pergaulan remaja berpe-
ngaruh pada perilaku antisipatif terhadap
bahaya penyalahgunaan narkoba. Teman
adalah orang yang paling sering menawari
narkoba padapelgar/mahasiswa, terutama
teman di luar lingkungan sekolah. Teman
yang paling banyak untuk menawarkan
narkobaadalah di rumah temanluar sekolah
dan lingkungan sekolah/kampus (BNN,
2012). Sesua dengan hasil penelitian
Lesary | dan Sugiharti (2011), adanyateman
yang berperilaku berisiko berpegaruh

terhadap perilaku remaja berisko mela
kukan penyalahgunaan narkoba. Alasan
remgameakukan penyaahgunaan narkoba
karena ingin tahu, identitas pergaulan,
modern dan mendapat pengakuan teman
sebaya. Alasan lain remgja menyalah-
gunakan narkobaadalah karenaikut-ikutan
teman.

Pengaruhteman sangat besar terhadap
penyalahgunaan obat atau zat terlarang.
Hukuman oleh kelompok teman sebaya
yang berbentuk pengucilan bagi anggota
kelompok yang mencobaberhenti dirasakan
lebih berat dari penyalahgunaan obat itu
sendiri (Hidayati dan Indarwati, 2012).
Lingkungan pergaulan/pengaruh teman
sangat dominanterhadap penyalahgunaan
narkotikaolehremgja. Remaiayang berte-
man dengan pemakai narkotikaumumnya
mudah terperigas uhi dan terlibat dalam
penyalahg naan narkotika(Siregar, 2004).
Pengaruh dari teman kelompok merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan remgja
menyalahgunakan narkoba (Handayani, S.,
2011). Remgayang memiliki teman sebaya
penyaahgunaNAPZA memiliki risko tinggi
untuk menjadi penyalahgunaNAPZA.

Penelitian lain oleh Safaria (2007)
menyebutkan bahwapengaruh negatif teman
sebaya sangat menentukan kecenderungan
terlibatnya remagadalam penyalahgunaan
NAPZA. Semakin kuat pengaruh negatif
teman sebaya, akan menimbulkan dampak
negatif bagi remajaberupakurang tertarik
mengambil langkah-langkah preventif dan
mempunya kepercayaanfataitik, sehingga
meyakini bahwa remaja tidak mampu
melakukan apapun juga untuk mencegah
terjadinyamasalah buruk dalam hidupnya.
Pengaruh negatif teman sebayatidak dipe-
ngaruhi oleh motivas berprestas, tingkat
religiusitas dan regulas emosi remaja,
karena pengaruh negatif teman sebaya
berhubungan langsung dengan kecende-
rungan penyalahgunaan NAPZA.
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Sebagian besar responden (79,73%)
memiliki pengetahuantinggi tentang bahaya
penyaahgunaan narkoba. Namun demikian,
berdasarkan hasil uji satistik menunjukkan
bahwa pengetahuan remgjatentang bahaya
penyalahgunaan narkobatidak berpengaruh
pada perilaku antisipatif terhadap bahaya
penyalahgunaan narkoba. Hadll pendlitianini
sesuai dengan hasil penelitian oleh Asti
(2013) dan pendlitian oleh Lestari dkk
(2014) yang menujukkan bahwa pengeta-
huan remgja tidak berhubungan dengan
penya ahgunaan narkoba.

Ada kecenderungan manusia untuk
menghindari perilaku, sehingga perilaku ti-
dak sesuai dengan skap atau pengetahuan
tidak bersesuaian dengan sikap dan perila-
ku. Manusiapadadasarnyaselau logisdan
terasums sehinggaberusahamenjagakon-
sgend pengetahuan yang telah dimilikinya.
Namunternyata, manusiaharus berhadapan
dengan kenyataan bahwa perilaku manusia
sering tidak rasional, sehingga sesanrang
yang berpengetahuanbail: belumtentu ber-
skap bak. Seseorang oei pengetahuan baik
tentang penyaahgunaan narkobatetapi me-
miliki keinginan coba-cobamengkonsums
karenapengaruh lingkunganatau meniruto-
koh yang dianggap panutan, makaskap dan
perilaku yang ditimbulkan dapat berten-
tangan dengan pengetahuan (Anja et al,
2010).

Remagja SMK berada pada rentang
usia remaja yang rawan terkena dampak
penyaahgunaan narkoba. Remgjamemiliki
sifat rasaingin tahu yang tinggi dan sdlalu
ingin mencoba hal-hal yang baru sehingga
rentan dan mudahterjebak oleh perilaku ne-
gatif dan menyimpang, termasuk salah satu-
nya penyaahgunaan narkoba. Sebagian be-
sar remajamenggunakan narkobakarena
motif ingin tahu, adanya kesempatan dan
saranaprasarang, ketidakstabilanemos dan
lemahnyamental. Faktor lain yang mendu-
kung tindakan penyal ahgunaan narkobaini

antaralain gangguan psikososid keluarga,
lemahnya pendidikan agamadan bimbingan
konsdling sekolah sertafaktor pergaulandan
budayaglobal (Lestari dkk, 2014). Berbeda
dengan pendapat Afiatin (2004) yang me-
nyebutkan bahwaaspek kognitif yang di-
identifikas berperan penting dalam penya-
lahgunaan NAPZA pada remgja adalah
rendahnyapengetahuan tentang NAPZA.

Sebagian besar responden (67,57%)
memiliki sikap positif terhadap bahaya
penyaahgunaan narkoba. Namun demikian,
berdasarkan hasil uji satistik menunjukkan
bahwa sikap remaja terhadap bahaya pe-
nyalahgunaan narkobatidak berpengaruh
pada perilaku antisipatif terhadap bahaya
penyalahgunaan narkoba. Hagll pendlitianini
berbeda dengan pendlitianAgti (2013) yang
menemukan adanya hiubingar bermakna
antara skap darican perilaku penyalah-
gunaan narkopapadaremga. Perwujudan
dar1 perilaku dapat melaui pengetahuan dan
sikap, namun suatu skap belumtentu ter-
wujud dalam suatu tindakan.Suatu sikap
belum otomatis terwujud dalam bentuk
praktik. Untuk mewujudkan skap menjadi
suatu perbuatan yang nyata (praktik) diper-
lukan faktor pendukung atau kondisi yang
memungkinkan (Notoatmodjo, 2005;
Azwar, 2013).

Sikap didefiniskan sebagai posisi
seseorang pada suatu dimens afektif atau
dimens bipolar terhadap suatu objek, tin-
dakan atau kegjadian sertapredisposis yang
dipelgjari untuk bertindak atau merespon
secarakonssten dan mengevaluas secara
positif atau negatif. Dalam Teori Tindakan
Beraasan (theory of reasoned action) dari
Ajzen and Fisbein tahun 1988, sikap
mempengaruhi perilaku lewat suatu proses
pengambilan keputusan yang teliti dan
beralasan, dampaknyaterbatas padatiga
hal: Pertama, perilaku banyak ditentukan
oleh skap spedfik terhadap sesuatu. Kedua,
perilaku dipengaruhi tidak hanyaoleh skap
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tetapi jJuganormasubjektif. Normasubjektif
adalah keyakinan tentang perilaku yang
diinginkan orang lain. Ketiga, skap bersa-
manormasubjektif membentuk suatuintensg
atau niat berperilaku tertentu (Adi, 2011)

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pendlitian, mekada-
pat ditarik suatu kesimpulan bahwa jenis
kelamin, umur dan lingkungan pergaulan
remaja berpengaruh terhadap perilaku anti-
sipatif remajaterhadap bahaya penyalah-
gunaan narkoba. Disarankan kepadakduar-
ga, sekolah dan pihak-pihak yang peduli
dengan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkobadi Indonesiaagar
lebih memperhatikan remajalaki-laki, re-
maja padamasaremga akhir dan mencip-
takan lingkungan pergaulanremgayang bak
sehingga remaja mempunyai perilaku
antidpatif terhadap bahaya penyaahgunaan
narkoba
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